
LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Langkah Kerja Percobaan Adsorbsi Methylene Blue 

A. Preparasi Adsorben 

Mempersiapkan alat dan bahan 

 

Membersihkan lumpur dengan air kran 

 

Mengeringkan lumpur dalam oven dengan suhu 1000C selama ±1-2 hari 

 

Menggerus lumpur menjadi bubuk powder  

 

Mengayak dengan sieve shaker pada ukuran 140 mesh 

 

Pengujian karakteristik adsorben dengan metode SEM, FTIR, BET, 

Element Analisys, dan ICP-AES 

 

B. Aktivasi Adsorben 

Mengaktivasi dengan asam phospat (H3PO4) perbandingan 4 ml asam 

phospat untuk 1 g adsorben 

 

Memanaskan dalam oven selama 1000C selama 30 menit 

 

Mencuci dengan aquades hingga derajat keasaman (pH) 5.5 

 

Mengeringkan dan menggeruskan hingga menjadi bubuk 
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Mengayak dengan sieve shaker pada ukuran 140 mesh 

 

Pengujian karakteristik adsorben dengan metode SEM, FTIR, BET, 

Element Analisys,dan ICP-AES 

 

C. Pembuatan Larutan Standar 

Menyiapkan 7 buah labu ukur 100 ml kemudian labeli masing-masing 

label dengan 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8 mg/L 

 

Memasukkan 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8 ml larutan induk MB  

100 mg/L berturut ke dalam labu ukur dengan  

label 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8 mg/L 

 

Memampatkan aquades hingga tanda batas 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 

 

Membuat kurva kalibrasi 

 

D. Pengujian Adsorpsi Larutan MB Pada Variasi Massa (PAS & RSP) 

Menyiapkan 5 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan 50; 100; 

200; 300; 400 mg 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 300 ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adorben sebanyak 50; 100; 200; 300; 400 mg 
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Mengatur nilai pH awal larutan 6 dengan menambahkan larutan asam 

nitrit (HNO3) untuk menaikkan pH atau natrium hidroksida (NaOH) 

untuk sebaliknya 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH agar sama dengan pH awal 

selama pengadukkan setiap 1 jam sekali 

 

Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 

 

Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 

 

Mengolah data serapan untuk mencari persentase (%) removal kemudian 

plotkan dalam sebuah grafik hubungan penambahan massa adsorben 

dengan persentase (%) removal 

 

Menentukan penambahan massa adsorben optimum, (didapat hasil 

penambahan massa optimum sebesar 200 mg) 
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E. Pengujian Adsorpsi Larutan Zat Warna MB Pada Variasi pH (PAS & 

RSP) 

Menyiapkan 8 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan  

pH 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 300 ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adsorben sebanyak 200 mg kedalam setiap erlenmeyer 

 

Mengatur nilai pH awal larutan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 setiap erlenmeyer 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH sesuai dengan pH awal 

dengan menambahkan beberapa tetes larutan asam nitrit (HNO3) dan 

natrium hidroksida (NaOH) 

 

Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 

 

Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 
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Mengolah data serapan untuk mencari persentase (%) removal kemudian 

plotkan dalam sebuah grafik hubungan pH larutan MB dengan 

persenstase (%) removal 

 

Menentukan nilai pH larutan optimum, (didapat nilai pH optimum 7) 

 

F. Pengujian Adsorpsi Larutan MB Pada Variasi Waktu (PAS & RSP) 

Menyiapkan 5 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan  

15; 30; 60; 90; 120 menit 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 300 ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adsorben sebanyak 200 mg kedalam setiap erlenmeyer 

 

Mengatur nilai pH optimum 7 pada awal larutan setiap erlenmeyer 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH sesuai dengan pH awal 

dengan menambahkan beberapa tetes larutan asam nitrit (HNO3) dan 

natrium hidroksida (NaOH) 

 

Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 
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Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 

 

Menentukan waktu pengadukan optimum, (didapat 30 menit) 

 

G. Pengujian Adsorpsi Larutan Zat Warna MB Pada Variasi Konsentrasi 

(PAS & RSP) 

Menyiapkan 5 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan  

150; 300; 400; 800; 1000 ppm 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 150; 300; 400; 800; 1000 

ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adsorben sebanyak 200 mg kedalam setiap erlenmeyer 

 

Mengatur nilai pH optimum 7 pada awal larutan setiap erlenmeyer 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH sesuai dengan pH awal 

dengan menambahkan beberapa tetes larutan asam nitrit (HNO3) dan 

natrium hidroksida (NaOH) 
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Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 

 

Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 

 

Menentukan konsentrasi larutan optimum, (didapat 400 ppm) 

 

H. Pembuatan Larutan Alginate 3 % 

Melarutkan 30 g sodium alginate dengan 1000 ml aquadest ke dalam 

beaker glass 1000 ml 

 

mengaduk larutan dengan menggunakan magnetic stirrer selama 1 jam 

 

Menyimpan larutan alginate pada lemari pendingin dengan suhu 5-7 oC 

 

I. Pembuatan Enkapsulasi Alginate 

Mengambil larutan alginate 3% sebanyak 30 ml dengan menggunakan 

pipet volume 10 ml kemudian masukkan ke dalam beaker glass 100 ml 

 

Masukkan 2 gr adsorben ke dalam beaker glass, kemudian aduk dengan 

magnetic stirrer selama 1 jam 
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Meneteskan larutan alginate-adsorben ke dalam larutan kalsium klorida 

(CaCl) 10% dengan menggunakan pipet ukur 5 ml 

 

Selama menetes aduk larutan dengan magnetic stirrer, kemudian 

diamkan selama 30 menit 

 

Membilas butiran alginate-adsorben dengan aquades  

 

Mengeringkan butiran dalam oven pada suhu 80 oC selama ± 2 jam 

 

 

J. Pembuatan Enkapsulasi Agar 

Masukkan 1 gr agar ke dalam beaker glass 100 ml kemudian masukkan 

aquades sebanyak 40 ml 

 

Melarutkan agar sambil terus diaduk dan dipanaskan hingga mendidih 

 

Memasukkan 2.5 g adsorben ke dalam larutan agar, aduk sampai 

mendidih 

 

Menuangkan larutan ke dalam wadah kemudian bekukan 

 

Memotong agar menjadi kecil dengan ukuran 2 mm x 2 mm  

 

Mengeringkan butiran dalam oven pada suhu 60 oC selama ± 6 jam 
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K. Pengujian Adsorpsi Larutan MB Pada Variasi Waktu  

(PAS-AG & PAS-AR) 

Menyiapkan 6 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan  

1; 2; 4; 6; 12; 24 jam 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 300 ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adsorben sebanyak 290 mg (alginate) / 280 mg (agar) 

kedalam setiap erlenmeyer 

 

Mengatur nilai pH optimum 7 pada awal larutan setiap erlenmeyer 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH sesuai dengan pH awal 

dengan menambahkan beberapa tetes larutan asam nitrit (HNO3) dan 

natrium hidroksida (NaOH) 

 

Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 

 

Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 
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Menentukan waktu pengadukan optimum, (didapat 4 jam) 

 

L. Pengujian Adsorpsi Larutan Zat Warna MB Pada Variasi Konsentrasi 

(Adsorben-Alginate & Adsorben-Agar) 

Menyiapkan 5 buah erlenmeyer 100 ml kemudian labeli dengan  

150; 300; 400; 800; 1000 ppm 

 

Memasukkan setiap erlenmeyer larutan MB 150; 300; 400; 800; 1000 

ppm sebanyak 50 ml 

 

Memasukkan adsorben sebanyak 290 mg (alginate) / 280 mg (agar) 

kedalam setiap erlenmeyer 

  

 

Mengatur nilai pH optimum 7 pada awal larutan setiap erlenmeyer 

 

Mengaduk dengan menggunakan orbital shaker pada kecepatan 150 rpm 

selama 2 jam.  

 

Melakukan pengecekan dan pengaturan pH sesuai dengan pH awal 

dengan menambahkan beberapa tetes larutan asam nitrit (HNO3) dan 

natrium hidroksida (NaOH) 

 

Menyaring larutan yang telah diaduk dengan menggunkan kertas saring 

whatman no 402 
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Mengencerkan larutan yang telah disaring hingga warnanya setara 

dengan larutan standar 

 

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 655 nm 

 

Menentukan konsentrasi optimum 
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